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ABSTRAKSI 

KEWENANGAN NOT ARIS DALAM ANGGARAN DASAR 
PERSEROAN TERBATAS 

Oleh : 
REYZA PAHLEVI HARAHAP 

NPM: 08 840 0218 
BIDANG HUKUM KEPERDATAAN 

·-·-; 

Pembahasan skripsi ini mencakup tentang suatu keadaan yang diakibatkan 
adanya suatu jabatan yaitu Notaris dengan kewenangannya membuat suatu akta 
otentik dimana akta otentik yang dimaksudkan disini adalah akta otentik pendirian 
badan hukum Perseroan T erbatas. Dal am mendirikan sebuah perusahaan termasuk 
Perseroan Terbatas rnaka para pihak yang sepakat untuk men<lirikan perusahaan 
tersebut tunduk pada ketentuan PasaJ 7 ayat (J) Undang-Undang Perseroan Terbatas 

yang menyatakan bahwa perseroan didirikan oleh 2 (dua) orang atau lebih 
dengan akta Notaris yang dibuat dalam Bahasa lndonesa. Dengan demikain salah satu 
unsur pendirian Perseroan Terbatas te\ah terpenuhinya dengan adanya perjanjian yang 

dibuat di depan Notaris. Sehingga dalam fungsi yang demikian terhadap hubungan 
yaitu para pihak, perjanjian dan Notaris dengan satu tujuan yaitu pendirian Perseroan 
Terbatas. 

Permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah " Bagaimana fur1gsi 
dan peran Notaris dalam pembuatan Akta Badan hukum Perseroan Terbatas ". 

Untuk membahas pertnasalahan tersebut maka dilakukan penelitian secara 
kepustakaan dan penelitian lapangan pada Kantor Notaris. 

Hasil penelitian pembahasan menjelaskan fungsi dan peran Notaris dalam 
pembuatan AJ...'ta Badan hukum Perseroan Terbatas adalah sebagai suatu pekerjaan 
yang diperintahkan undang-undang dalam hal penuangan kesepakatan para pihak 
pendiri Perseroan Terbatas tentang Perseroan Terbatas itu sendiri, dimana di 
dalamnya diterangkan tentang kepastian tanggal pendirian, kepastian pengurus, 
kepastian keterangan-keterangan penghadap serta memberikan kepastian mengenai 
tandalilngan seseorang. Dalam fungsinya selaku pejabat pembuat suatu Akta otentik 
maka fungsi Notaris dibagi dalam tiga kelompok yaitu : Memberikan kepastian hukum 
dalam bidang hubungan keluarga, memberikan kepastian hukum dalam soal warisan 
serta memberikan kepastian hukum dalam bidang usaha. Perseroan Terbatas adalah 
suatu bentuk perseroan yang didirikan untuk menjalankan suatu perusahaan dengan 
modal perseroan tertentu dalam mana para pemegang saham (pesero) ikut serta 
mengambil satu saham atau lebih dan melakukan perbuatan-perbuatan hukum dibuat 
oleh nama bersama, dengan tidak bertanggung-jawab sendiri untuk persetujuan­
persetujuan perseroan itu (Dengan tanggung-jawab yang semata-mata terbatas pada 
modal yang mereka setorkan). 

·-·-; 

Pembahasan skripsi ini mencakup tentang suatu keadaan yang 
jabatan yaitu Notaris dengan kewenangannya membuat 

dimana akta otentik yang dimaksudkan disini adalah akta otentik 
Perseroan T erbatas. Dal am mendirikan sebuah perusahaan 

Terbatas rnaka para pihak yang sepakat untuk men<lirikan 
tunduk pada ketentuan PasaJ 7 ayat (J) Undang-Undang Perseroan Terbatas 

menyatakan bahwa perseroan didirikan oleh 2 (dua) orang 
Notaris yang dibuat dalam Bahasa lndonesa. Dengan demikain 

pendirian Perseroan Terbatas te\ah terpenuhinya dengan adanya perjanjian 

depan Notaris. Sehingga dalam fungsi yang demikian terhadap 
pihak, perjanjian dan Notaris dengan satu tujuan yaitu pendirian 

Permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah " Bagaimana Bagaimana 
Notaris dalam pembuatan Akta Badan hukum Perseroan Terbatas 

membahas pertnasalahan tersebut maka dilakukan penelitian 
dan penelitian penelitian lapangan pada Kantor Notaris. 

penelitian pembahasan menjelaskan fungsi dan peran Notaris 
'ta Badan hukum Perseroan Terbatas adalah sebagai suatu 

diperintahkan undang-undang dalam hal penuangan kesepakatan 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



KATA PENGANTAR 

Syukur Allhamdulillah penulis panjatkan Kehadirat Allah SWT yang telah 

mengkaruniakan kesehatan dan kelapangan berpikir kepada penulis sehingga 

akhirnya tulisan ilmiah dalan1 bentuk skripsi ini dapat juga terselesaikan oleh 

penulis. 

Shalawat beriring salam penulis persembahkan kepada Junjungan kita Nabi 

Besar Muhammad SAW yang telah membawa Nikmat Islam kepada kita semua. 

Skripsi penulis ini berjudul : 

"KE\\'ENAi�GAN NOTARIS DAL.\�I ANGGARAN DASAR PERSEROAN 

TERBATAS" 

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi persyaratan dalam 

mencapai gelar Sarjana Hukum di Fakultas Hukum Universitas Medan Area jurusan 

Hukum Keperdataan. 

Dalam menyelesaikan tulisan ini penulis telah banyak mendapatkan bantuan 

dari berbagai pihak, maka pada kesempatan yang berbahagia ini penulis mgm 

mengucapkan terima-kasih yang sebesar-besarnya kepada : 

Bapak Prof H. Syamsul Arifin, SH, MH, selaku Dekan pada Fakultas Hukum 

Universitas Medan Area, 

Bapak Zaini Munawir, SH, M.Hum, selaku Ketua Bidang Program Hukum 

Keperdataan Fakultas Hukum Universitas Medan Area, 

Shalawat beriring salam penulis persembahkan kepada Junjungan 

Muhammad SAW yang telah membawa Nikmat Islam kepada kita 

penulis ini berjudul : 

"KE\\'ENAi�GAN NOTARIS DAL.\�I ANGGARAN DASAR PERSEROAN 

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi persyaratan 

Sarjana Sarjana Sar Hukum di Fakultas Hukum Hukum Universitas Universitas Medan Area 

Keperdataan. 

menyelesaikan tulisan ini penulis telah banyak mendapatkan 

pihak, maka pada kesempatan berbahagia ini penulis 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Bapak Taufik Siregar, SH, M.Hum, selaku Dosen Pembimbing I Penulis. 

Bapak H. A. Lawali Hasibuan, SH, MH, selaku Pembimbing II Penulis. 

Bapak dan Ibu Dosen dan sekaligus Staf administrasi di Fakultas Hukum 

Universitas Medan Area. 

Rekan-rekan se-almamater yang turut memberikan dorongan bagi penulis dalam 

penyelesaian skripsi ini. 

Penulis juga mengucapkan rasa terima-kasih yang tak terhingga kepada 

kedua orang tua penulis Ayahanda dan Ibunda yang telah memberikan pandangan 

kepada penulis tentang pentingnya ilrnu di hari - hari kemudian nantinya. Semoga 

kasih-sayang mereka tetap menyertai penulis. Begitu juga dengan saudara-saudara 

penulis atas do'a, dorongan dan partisipasinya. 

Demikian penulis panjatkan, dan se11.10ga skripsi nu bermanfaat bagi kita 

semua. 

Medan, Maret 201 3 

Penulis, 

Pahlevi 
NPM: 08 840 021 8 

an skripsi ini. 

juga mengucapkan rasa terima-kasih yang tak terhingg

tua penulis Ayahanda dan Ibunda yang telah memberikan 

tentang pentingnya ilrnu di hari - hari kemudian nantinya. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

Di dalam proses mengisi kemerdekaan ini, maka bagi Bangsa Indonesia 

dihadapkan pada segenap segi dan bentuk kehidupan. Alam kemerdekaan memberikan 

kekuasaan dan kebebasan yang sepenuhnya bagi Bangsa Indonesia untuk berbuat ke 

arah penghidupan yang lebih baik dari masa-masa sebelumnya. 

Di dalam tata kehidupan yang sedemikian maka bermunculan-lah bentuk­

bentuk usaha, baik perseorangan maupun secara bersama-sama untuk menunJang 

kehidupan selanjutnya. Salah satu usaha tersebut adalah dengan cara mendirikan 

perusahaan . 

Perusahaan mencakup penge1iian yang lebih luas dari pada pengertian 

perbuatan dagang. Kalau meneliti Bab·I (yang sudah dihap1,1skan) dari Bukui I KUH 

Dagang, maka istilah perbuatan dagang meliputi pelbagai macam perbuatan, yang 

dijalankan untuk mendapatkan sesuatu yaitu suatu hasil, yang memberikan 

keuntungan secara mendetail. 

Oleh karena istilah, perusahaan lebih luas artinya dari pada perbuatan dagang, 

maka segala sesuatu yang dapat menghasi lkan keuntungan secara materiil dapat 

dimaksudkan dengan perusahaan. Besar kecilnya ataupun bentuk perusahaan tidak 

menjadi soal. 

Salah satu bentuk perusahaan tersebut yang juga merupakan pembahasan 

dalam skripsi ini adalah Perseroan Terbatas. Perkembangan dan pendirian dari pada 

kebebasan yang sepenuhnya bagi Bangsa Indonesia untuk 

penghidupan yang lebih baik dari masa-masa sebelumnya. 

dalam tata kehidupan yang sedemikian maka bermunculan-lah 

baik perseorangan maupun secara bersama-sama untuk 

selanjutnya. Salah satu usaha tersebut adalah dengan cara 

Perusahaan mencakup penge1iian yang lebih luas dari pada 

dagang. Kalau meneliti Bab·I Bab·I (yang sudah dihap1,1skan) dari dari Bukui Bukui 

istilah perbuatan dagang meliputi pelbagai macam perbuatan, 

untuk mendapatkan sesuatu yaitu suatu hasil, yang 
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perusahaan dalam bentuk Perseroan Terbatas pada masa sekarang ini adalah sangat 

berkembang. Apalagi ditambah dengan terbitnya pengaturan khusus tentang Perseroan 

Terbatas ini yaitu Undang-Undang No. I Tahun 1995, yang di dalam Pasal 128 ayat 

(1) telah mencabut Buku-1 titel ketiga bagian ketiga Pasal 36 sampai dengan Pasal 56 

KUH Dagang, dan kemudian digantikan lagi dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas. 

Terbitnya peraturan baru tentang Perseroan Terbatas di atas adalah melihat dari 

perkembangan yang pesat dari Perseroan Terbatas tersebut, maka perkembangan yang 

pesat tersebut haruslah diikuli pula dengan peraturan hukum sebagai bentuk 

perundang-undangan yang sesuai dengan kebutuhan Perseroan Terbatas itu sendiri. 

Di dalam tata kerjanya maka Perseroan Terbatas ini terlihat <lengan perbuatan-

perbuatan hukurn. Dengan hal tersebut maka " Perseroan Terbatas adalah merupakan 
. 

badan hukum ". 1 Hal ini ditegaskan dalam Pasal 1 ayat (1 ) Undang-Undang No. 40 Tahun 

2007. 

Dalam mendirikan sebuah perusahaan termasuk Perseroan Terbatas maka para 

pihak yang sepakat untuk mendirikan perusahaan tersebut tunduk pada ketentuan 

Pasal 7 ayat (1 ) Undang-Undang Perseroan Terbatas yang menyatakan bahwa 

�erseroan didirikan oleh 2 (dua) orang atau lebih dengan akta Notaris yang 

dibuat dalam Bahasa Indonesa;Dengan demikain salah satu unsur pendirian Perseroan 

Terbatas telah terpenuhinya dengan adanya perjanjian yang dibuat di depan Notaris. 

1 H.M.N. Poerwosu�ipto, Pengertian Pokok-Pokok Hukum Dagang Indonesia, Bentuk-Bentuk 
Perusahaan, Penerbit Djambatan, Jakarta, 1991, hal. 90. 

Perseroan Terbatas. 

Terbitnya peraturan baru tentang Perseroan Terbatas di atas adalah 

yang pesat dari Perseroan Terbatas tersebut, maka perkembangan yang 

haruslah diikuli pula dengan peraturan hukum sebagai 

perundang-undangan yang sesuai dengan kebutuhan Perseroan Terbatas itu 

dalam tata kerjanya maka Perseroan Terbatas ini terlihat <lengan 

hukurn. Dengan hal tersebut maka " Perseroan Terbatas adalah 

". 1 Hal ini ditegditegaskan dalam dalam Pasal Pasal 1 ayat (1 ) Undang-Undang 

mendirikan sebuah perusahaan termasuk Perseroan Terbatas 
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